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ABSTRAK 

Restu Hesti Rahayu, 2002090178. Penggunaan Media Papan Musi Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas II 

Sdn 004 Bukit Damar  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa, ini 

disebabkan oleh kesulitan siswa dalam memahami konsep penjumlah. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah media papan musi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 004 Bukit Datuk. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk melihat adakah peningkatan hasil belajar siswa melalui 

media pembelajaran papan musi. Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri 

004 Bukit Datuk pada 12 agustus 2024. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

pada siswa kelas II yang berjumlah 21 siswa dan objek dalam penelitian ini adalah 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran papan 

musi pada materi penjumlahan dua bilangan di SD Negeri 004 Bukit Datuk. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas 

guru, lembar observasi aktivitas siswa dan lembar tes. Model penelitian tindakan 

kelas ini menggunakan model penelitian Suharsimi Arikunto 2015 pada penelitian 

ini hanya menggunakan dua siklus. Hasil belajar siswa pada siklus I siswa tuntas 

sebanyak 15 siswa (71,42%) dan terjadi peningkatan 23,81 % pada pelaksanaan 

siklus II dengan siswa tuntas menjadi 20 siswa (95,23%). Hasil perolehan siklus I 

pada aktivitas siswa, siswa dengan kategori penilaian baik sekali sebanyak 6 siswa 

(28,57%), baik 6 siswa (28,57%), pada pelaksanaan siklus II terjadi peningkatan 

pada aktivitas siswa yaitu 28,56% sehingga siswa yang mendapat kategori baik 

sekali sebanyak 9 siswa (85,7%), baik sebanyak 9 siswa (85,7%). Hasil perolehan 

pada aktivitas guru pada siklus I adalah 72,91 belum memenuhi kriteria sehingga 

dilakukan siklus II dan mengalami peningkatan sebanyak 12,5 sehingga pada 

siklus II memperoleh nilai 85,41 dengan kategori baik. 

Kata Kunci: Media Papan Musi, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Matematika merupakan mata pelajaran yang mengandung nilai abstrak. Mata 

pelajaran matematika salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta 

didik. sudah menjadi gejala umum bahwa mata pelajaran matematika kurang 

disuakai oleh peserta didik. matematika merupakan mata pelajaran yang sukar 

dipahami, sehingga kurang diminati oleh sebagian peserta didik. Ketidaksenangan 

terhadap matematika ini dapat berpengaruh terhadap aktivitas belajar peserta didik 

dalam proses belajar serta hasil belajar peserta didik. 

Pendidikan merupakan suatu yang penting untuk membentuk setiap individu 

agar lebih baik. Dengan adanya pendidikan yang baik, maka individu tersebut 

memberikan kontribusi terhadap kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat. 

Pendidikan memberi orang pengetahuan tentang dunia sekitar mereka dan 

mengubahnya menjadi lebih baik. (Rizkianti et al. 2024). Pendidikan Indonesia 

jika dilihat mengalami pasang surut, dimana saat ini berbagai macam 

permasalahan pendidikan di Indonesia menjadi tantangan terbesar dalam 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas hal ini yang menjadi faktor terbesar 

rendahnya kualitas pendidikan di indonesia saat ini.  

Permasalahan-permasalahan pendidikan ini terbagi menjadi dua, yang dimana 

permasalahan dalam lingkup mikro dan permasalahan dalam bentuk mikro. 

Permasalahan pendidikan dalam lingkup makro, yaitu kurikulum yang 
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membingungkan dan terlalu kompleks, pendidikan yang kurang merata, masalah 

penempatan guru, rendahnya kualitas guru dan biaya pendidikan mahal.  Dalam 

lingkup mikro yaitu metode pembelajaran yang monoton, media pembelajaran 

yang kurang memadai dan rendahnya prestasi siswa, Ginting dkk dalam (Diki 

Maulansyah, Febrianty, and Asbari 2023). 

Maka dari itu penggunaan Media merupakan hal yang mutlak ada dalam 

proses pembelajaran. Tanpa adanya media pembelajaran tidak akan berhasil, 

karena informasi atau ide yang ada dalam pemikiran guru mengantarkan sampai 

ke dalam pemikiran peserta didik. Media merupakan sarana trasportasi yang 

menghantarkan informasi dari guru menuju siswa. Oleh karena itu, media 

memiliki peran dan kedudukan yang sangat penting selain komponen 

pembelajaran yang lain. 

Sehingga Penggunaan Media pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa 

sehingga sesuai dengan situasi dan kondisi kelas. Ketika media dibangun dengan 

asal-asalan tidak sesuai dengan situasi dan kondisi, maka akan terjadi 

miscommunication antara guru dan siswa dan akibatnya proses pembelajaran 

menjadi tidak efektif dan tidak menarik. Media pembelajaran juga berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa karena ketika siswa menilai bahwa yang ditampilkan 

guru tidak tidak menarik maka peserta didik akan datar saja dalam mengikuti 

pembelajaran. Sebaliknya ketika materi pembelajaran dirancang sedemikian rupa 

menggunakan media yang menarika membawa peserta didik tertanam bahawa 

pembelajaran sangat menyenangkan, hal ini menimbulkan keinginan kuat dalam 
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peserta didik untuk mengikuti pembelajaran seterusnya. (Nisa Rahmayanti, Devi 

Afriyuni Yonanda 2021). 

Maka dari itu pembelajaran matematika di sekolah dasar sangat penting dalam 

membentuk dasar pemahaman konsep matematika yang kuat bagi siswa. Namun 

pembelajaran matematika di sekolah dasar masih rendah disebabkan oleh berbagai 

permasalahan. Salah satunya dalam pembelajaran matematika ialah asumsi dari 

sebagian besar siswa kalau matematika merupakan pelajaran yang sulit serta 

membosankan sehingga siswa yang kurang menyukai matematika. Padahal jika 

siswa kurang suka pelajaran matematika menyebabkan siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami materi yang disampaikan dan berakibat pada rendahnya hasil 

belajar matematika (Ayu, Ardianti, and Wanabuliandari 2021). 

Dalam pembelajaran matematika, jika anak mengalami kesulitan belajar 

dianggap sebagai sebuah hal yang biasa dan sudah realita umumnya seperti itu. 

Hal ini disebabkan  karena matematika merupakan pelajaran yang menjadi 

momok menakutkan bagi anak anak (Rachmah Amalia and Mawardini 2023). 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bila pandangan siswa terhadap matematika 

adalah pembelajaran yang sulit dan menakutkan sehingga hal tersebut 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa.  

Sehingga Hasil belajar sendiri merupakan prestasi yang dicapai siswa secara 

akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan 

yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Di kalangan akademis memang 

sering muncul pemikiran bahwa keberhasilan pendidik tidak ditentukan oleh nilai 

siswa yang tertera dirapor atau ijazah, akan tetapi untuk ukuran keberhasilan 
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bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar seorang siswa (Somayana 

2020). Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah ia 

mengikuti kegiatan belajar. Hasil yang dicapai oleh siswa tersebut bisa berupa 

kemampuan-kemampuan, baik yang berkenaan  dengan aspek pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pembelajaran 

(Rahman 2021). Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan hasil belajar adalah suatu hasil yang telah diraih oleh siswa setelah melalui 

proses pembelajaran. 

Faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar belajar matematika siswa 

salah satunya adalah kesulitan siswa dalam menggunakan konsep, dalam hal ini 

diasumsikan bahwa siswa telah memperoleh pembelajaran mengenai konsep, 

tetapi belum menguasai dengan baik karena mungkin lupa sebagian atau 

seluruhnya. Mungkin juga penguasaan siswa atas suatu konsep masih kurang 

cermat sehingga ia sulit dalam menggunakannya(Rachmah Amalia and 

Mawardini 2023). Faktor lain yang juga mempengaruhi kesulitan dalam belajar 

matematika ialah penggunaan media pembelajaran, media merupakan sarana 

untuk menyampaikan informasi agar siswa lebih mudah memahami informasi 

agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru, yaitu yang 

berada dilingkungan sekitar, alat-alat yang berada di lingkungan sekitar dapat 

dijadikan media pembelajaran.  

Berdasarkan observasi yang di lakukan di Sekolah SD Negeri 004 Bukit 

Datuk  menggunakan media pembelajaran papan musi sebagai alat bantu dalam 

proses belajar mengajar belum dilakukan di kelas. Rendahnya hasil belajar siswa 
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dalam pelajaran matematika disebabkan oleh media pembelajaran yang diajarkan 

kurang menarik dalam memaparkan materi sehingga membuat siswa menjadi 

bosan dengan pelajaran matematika, penyampaian materi yang monoton dan 

kurang bervariasi. Hasil wawancara penulis dengan guru wali kelas II SD Negeri 

004 Bukit Damar ibu Rikawati,S.Pd, bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa 

belum mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. Jumlah keseluruhan siswa 

kelas II sebanyak 23 siswa dan Siswa tuntas sebanyak 5 siswa dan siswa yang 

tidak tuntas sebanyak 18 siswa. 

Dalam meningkatkan hasil belajar siswa guru berperan penting terutama 

dalam menggunakan media pembelajaran yang dapat melibatkan siswa aktif 

dalam proses pembelajaran di kelas. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

maka guru membangun suasana pembelajaran yang sehat, menyenangkan dan 

kompetitif yang menjadikan siswa aktif dan kreatif. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka maka perlu dilakukan perbaikan guna 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut yang mendorong peneliti untuk 

menggunakan media pembelajaran papan musi. Media papan musi merupakan 

salah satu media yang sangat bermanfaat dalam pembelajaran matematika yang 

membantu guru dalam menjalankan materi (Nisa Rahmayanti, Devi Afriyuni 

Yonanda 2021). Penggunaan media papan musi ini membuat peserta didik senang 

dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar karena siswa berkeinginan untuk 

mencoba papan musi (Hermawati 2020). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penggunaan Media Papan Musi Untuk 
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Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas II 

SD Negeri 004 Bukit Damar”  

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Belum adanya penerapan media pembelajaran papan musi pada saat proses 

pembelajaran dikelas 

2. Jumlah siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 18 siswa dari jumlah 

keseluruhan siswa sebanyak 23 siswa 

3. Penguasaan materi matematika yang tidak optimal disebabkan oleh siswa 

kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan hanya menerima 

penjelasan guru 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah maka batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah: Penggunaan Media Papan Musi dan Hasil Belajar Matematika. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: Apakah media papan musi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II 

SD Negeri 004 Bukit Damar? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

Untuk melihat Apakah media papan musi dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas II SD Negeri 004 Bukit Damar? 
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1.6 Manfaat penelitian 

Hasil pelaksanaan penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjelaskan penggunaan media 

papan musi untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam mata 

pelajaran matematika materi pembagian 

b. Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi dosen, 

mahasiswa, pendidik, orang tua, dan juga aktivitas yang terjun dalam 

keilmuan pendidikan sekolah dasar khususnya pada materi pembagian 

1. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi guru  

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mendesain 

kegiatan pembelajaran, dapat membantu meningkatkan pemahaman 

peserta didik, serta diharapkan dapat memberikan pandangan dalam 

pemanfaatan media pembelajaran. 

b. Manfaat bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman 

siswa tentang materi pembagian. Melalui penggunaan media yang 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, siswa akan memahami 

materi dengan lebih baik. 

c. Manfaat bagi peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

peneliti serta dapat lebih memahami realitas keadaan di bidang ini, yang 

juga sebagai bekal nantinya dan merupakan salah satu syarat kelulusan 

gelar sarjana S1 PGSD di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

d. Manfaat bagi sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat untuk perbaikan 

sistem pembelajaran di sekolah diantaranya terkait dengan penggunaan 

media pembelajaran. 

e. Manfaat bagi peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau rujukan penelitian 

selanjutnya, khususnya yang terkait dengan penggunaan media papan 

musi untuk menunjang pembelajaran pembagian 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Media Pembelajaran 

2.1.1.1 Pengertian Media 

Kata media berasal dari Bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 

kata medium yang secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar”. Sehingga 

media secara Bahasa diartikan sebagai sarana pengantar pesan dari pengirim ke 

penerima pesan. Menurut (Nurul Audie 2019) penggunaan media pembelajaran 

dapat membantu pendidik secara interaktif dan dapat mengefisiensikan waktu 

pembelajaran. 

Menurut Ahmad Rohani dalam (Fadilah et al. 2023) menyatakan bahwa 

media adalah apapun yang dapat dijadikan suatu alat yang berfungsi sebagai 

perantara,sarana atau alat untuk dapat menyampaikan materi dalam proses belajar 

mengajar berlangsung. Selain itu menurut Santoso S. Hamijaya dalam (Fadilah et 

al. 2023) media adalah suatu perantara yang digunakan untuk menyampaikan ide, 

agar ide atau gagasan itu dapat tersampaikan oleh penerima. Menurut 

Kusadi,cecep dalam(Yunanda Pradiani, Turmuzi, and Fauzi 2023) media 

pembelajaran adalah alat yang dapat membantu dalam kegiatan pembelajaran 

yang bertujuan memperjelas makna pesan yang ingin disampaikan sehingga 

mencapai pembelajaran yang baik dan sempurna. Dari paparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa, media pembelajaran adalah alat atau segala sesuatu yang 
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dapat di gunakan dan dimanfaatkan untuk menyampaikan atau menyalurkan pesan 

dari pengirim ke penerima pesan sehingga merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses 

belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan 

efisien. 

a. Jenis-jenis Media 

Menurut (Nurul Audie 2019) jenis media terbagi menjadi 4 yaitu : 

1) media grafis atau media dua dimensi seperti foto, kartun, bagan, komik dan 

lain lain. 

2) media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model, solid model dll 

3) media proyeksi seperti slide, film dll 

4) penggunaan dan pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran 

Menurut (Kristanto 2016) jenis dan media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Media Grafis  

Media grafis tergolong jenis media visual yang menyalurkan pesan lewat 

symbol-simbol. Grafis juga berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas 

sajian pelajaran dan mengilustrasikan suatu fakta atau konsep yang mudah 

terlupakan jika hanya dijelaskan melalui penjelasan verbal saja. Banyak konsep 

yang justru lebih mudah dijelaskan melalui gambar dari pada menggunakan kata-

kata verbal. Media grafis seperti gambar/foto, sketsa, bagan, diagram/skema, 

grafis, poster, kartun, papan musi dan sebagainya. 
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2) Media Tiga Dimensi 

Media tiga dimensi adalah media pembelajaran yang dapat menyimpan 

pesan dengan ciri-ciri bertekstur serta memiliki tinggi, lebar dan bervolume. 

Kelompok media ini dapat berwujud sebagai benda asli baik hidup atau mati dan 

dapat pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya. Ada tiga macam media 

tiga dimensi yaitu media realia, model dan boneka. 

3) Media Proyeksi 

Media proyeksi terbagi menjadi dua yaitu media proyeksi diam dan media 

proyeksi gerak  

4) Media Audio/Radio 

Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif 

(pita suara atau piringan suara) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemauan siswa sehingga terjadi proses belajar-mengajar. 

5) Media Video dan Televisi 

Media video adalah sebagai media penyampai pesan, termasuk media audio-visual 

atau pandang-dengar. 

6) Komputer Multimedia 
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komputer multimedia/CAI mempunyai karatristik yang sangat luas. 

Komputer multimedia merupakan satu kesatuan dari suatu perangkat keras 

(hardware) 

7) E-learning/V-learning/M-learning 

Adalah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan hand phon / telepon 

genggam berbasis android yang terhubung dengan jaringan internet yang didesain 

untuk pembelajaran yang berpusat pada siswa bersifat interaktif dan memfasilitasi 

kegiatan pembelajaran untuk setiap orang yang tidak terbatas oleh waktu dan jarak 

serta bisa untuk pelajaran secara individu maupun secara klasikal(grup). 

2.1.1.2 Media Papan Musi 

Menurut (Asmara 2021) papan musia adalah singkatan dari papan multi 

fungsi. Papan ini dikatakan multifungsi karena dapat di gunakan untuk berhitung 

perkalian, penjumlahan, pembagian dan pengurangan dapat mengajarakan atau 

menjelasakan kepada siswa dengan mudah. Menurut(Nisa Rahmayanti, Devi 

Afriyuni Yonanda 2021) papan musi (papan multifungsi) merupakan sebuah 

media pembelajaran yang dimodifikasi oleh pendidik dengan berisikan sebuah 

angka mulai dari 1 hingga 50. Angka pada papan musi disesuaikan dengan soal 

yang ada. Papan musi ini digunakan oleh pendidik dalam meminimalisir kesulitan 

peserta didik dalam menyelesaikan pembelajaran matematika. Menurut 

(Hermawati 2020) papan musi (multi fungsi) merupakan sebuah media 

pembelajaran yang dimodifikasi berisikan sebuah angka 1-100, angka pada papan 

musi disesuaikan dengan soal yang ada. Dari definisi diatas maka dapat 
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disimpulkan bahawa papan musi ini merupakan sebuah media pembelajaran yang 

dibuat untuk pendidik dengan berisikan sebuah angka yang telah disesuaikan 

dengan soal atau materi yang akan di ajarkan kepada siswa. Papan musi ini 

digunakan oleh pendidik dalam meminimalisir kesulitan siswa dalam memahami 

pembelajaran matematika meteri pembagian. 

2.1.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Papan Musi 

Menurut (Asmara 2021) kelebihan dan kekurangan media papan musi 

antara lain: 

1) Kelebihan media papan musi  

a) Pernak Pernik warna yang mencolok dan deretan angka media ini 

dapat menarik perhatian siswa. 

b) Media papan musi dapat menarik siswa saat pembelajaran 

c) Siswa menjadi aktif dan bertanya-tanya tentang angka yang terdapat 

pada media. 

2) Kekurangan media papan musi 

a) Papan mudah rusak jika terkena air 

b) Benner akan banyak lubang dan rusak 

c) Paku dan pin yang berbahan tajam dapat melukai siswa bila tidak 

berhati-hati. 

2.1.1.4 Langkah-langkah penggunaan papan musi 
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Menurut (Nurhasanah, Pribadi, and Suhayati 2022) langkah-langkah 

dalam proses pembelajaran saat menggunakan media pembelajaran papan musi 

yaitu:  

1) Guru harus memahami konsep penjumlahan dua bilngan serta 

kebutuhan belajar siswa 

2) Guru perlu menyiapkan bahan bahan yang diperlukan seperti papan 

musi, spidol dan bahan referensi lainnya. 

3) Guru menjelaskan secara singkat dan jelas tentang apa itu penjumlahan 

dua bilangan serta memberikan contoh-contoh penggunaan papan musi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Guru melakukan demonstrasi perhitungan penjumlahan dua bilangan 

pada papan musi 

2.1.1.5 Karakteristik Papan Musi 

Karakteristik media papan musi yakni terbuat dari kardus berbentuk 

persegi panjang yang dilapisi dengan karton, terdapat sejumlah angka dan hiasan 

warna-warni yang mencolok. Media ini dapat menarik perhatian siswa karna 

hiasan yang warna-warni dan mencolok serta urutan angka pada papan. Menurut 

(Asmara 2021) dalam penelitiannya dalam penelitiannya media papan musi ini 

dapat dibuat dengan menggunakan tiga bahan yaitu papan, banner dan kertas. 

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu papan yang 

terbuat dari kardus dengan ukuran 1 meter X 0,5 meter, diatasnya diberi alas 

banner dengan desain kotak-kotak kecil berjumlah 100 dan kotak tersebut 
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berisikan angka 1 sampai dengan 100, kemudian kerta asturo berukuran 10 X 10 

cm yang berbentuk segitiga dan berbagai warna. Kertas segitiga dilaminating dan 

diberi double tape, kerta segitiga ditempelkan pada papan musi sesuai dengan 

petunjuk penggunaan. Menurut (Ulandari 2022) menggunakan duplex karton, 

kertas kado dan kertas origami. Potong kertas duplek seukuran kertas kado lalu 

tempelkan kertas kado diatas duplex, guntung origami dengan ukuran 5cm x 5cm 

dengan 9 warna dan tulis angka 1-50 di kertas origami tersebut setelah di 

tempelkan semua dan diberi nama “papan musi” dan media siap digunakan. 

2.1.2 Hasil Belajar Matematika 

2.1.2.1 Definisi Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang diperoleh setelah kegiatan 

belajar(Suhery, Putra, and Jasmalinda 2020). Sedangkan menurut (Suhery, Putra, 

and Jasmalinda 2020) hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa 

secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Menurut (Nabillah 

and Abadi 2019) hasil belajar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan 

belajar karena kegiatan belajar merupakan proses. Hasil belajar terdiri dari 

segenap ranah psikologis, hal itu terjadi sebagai akibat atau dampak dari 

pengalaman dan proses belajar siswa dalam ruang kelas di sekolah. Berdasarkan 

definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah mengumpulkan 

pembelajaran yang di dapatkan oleh siswa selama proses belajar mengajar.  Hasil 

belajar juga dapat diartikan sebagai hasil dari proses belajar mengajar baik 
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kognitif afektif maupun psikomotorik dengan penilaian yang sesuai dengan 

kurikulum pembelajaran lembaga pendidikan. 

2.1.2.2 Jenis Hasil Belajar 

Menurut Bloom dalam (Ihwan Mahmudi et al. 2022) membagi hasil 

belajar dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif  dan psikomotorik. 

 

2.1.2.2.1 Ranah Kognitif 

Ranah ini berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 

aspek yakni: 

a) Ranah Pengetahuan (knowlwdge) 

Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat peristilah, definisi, 

fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi, prinsip dasar dan sebagainya. 

b) Pemahaman (comprehension) 

Dikenali dari kemempuan untuk membaca dan memahami gambaran, 

laporan, table, diagram, arahan, peraturan dan sebagainya. 

c) Aplikasi (application) 

Ditingkat ini seorang memiliki kemampuan untuk menerapkan gagasan, 

prosedur, metode, rumus, teori dan sebagainya di dalam kondisi kerja. 

d) Analisis (analysis) 
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Di tingkat analisis, seorang akan mampu menganalisa informasi yang 

masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi kedalam bagian yang 

lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya, dan mampu mengenali serta 

mambedakan faktof penyebab dan akibat dari scenario yang rumit. 

 

 

 

e) Sintesis (synthesis) 

Satu tingkat diatas analisa, seorang tingkat sintase akan mampu 

menjelaskan struktur atau pola dari sebuah skenario yang sebelumnya tidak 

terlihat dan mampu mengenali data atau informasi solusi yang dibutuhkan. 

f) Evaluasi (evaluation) 

Dikenali dari kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap solusi, 

gagasan, metodologi dan sebagainya dengan menggunakan kriteria yang cocok 

atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektifitas atau manfaatnya. 

2.1.2.2.2 Ranah Afektif  

Berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, 

seperti minat, sikap, apresiasi dan cara menyesuaikan diri. 

2.1.2.2.3 Ranah Psikomotorik 
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Berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek keterampilan motoric 

seperti tulisan tangan, mengetik, berenang dan mengoperasikan mesin dan lain-

lain. 

2.2.3 Indikator Hasil Belajar 

Menurut (Nurul Audie 2019) indikator hasil belajar yaitu ranah  

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis dan penilaian. Ranah afektif yaitu 

tentang sikap dan nilai. Ranah afektif ini meliputi lima jenjang kemampuan yaitu 

menerima, menjawab, atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dalam satu 

nilai atau kompleks nilai. Ranah psikomotorik tentang hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak. 

Menurut Benjamin S.Bloom dalam (Nabillah and Abadi 2019) dengan 

taxonomi of education objectives yang membagi tujuan pendidikan dalam 3 

macam yaitu menurut teori yang disampaikan oleh benjamin S.Bloom terdiri dari 

atas ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Adapun penjelasan terkait indikator 

hasil belajar yaitu:  

1) Ranah kognitif adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi pada 

kognisi. Proses belajar terdiri atas kegiatan sejak dari penerimaan 

stimulus, penyampaian dan pengelolaan otak. Menurut Bloom bahwa 

tingkat hasil belajar kognitif dimulai dari terendah dan sederhana yakni 

hafalan hingga paling tinggi dan kompleks yaitu evaluasi. 

2) Ranah afektif, diketahui dalam ranah afektif ini bahwa hasil belajar 

disusun secara mulai dari yang paling rendah hingga tertinggi. Dengan 

demikian yang dimaksud dengan ranah afektif adalah yang 
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berhubungan dengan nilai-nilai yang pada selanjutnya dihubungkan 

dengan sikap perilaku. 

3) Ranah psikomotorik, hasil belajar disusun menurut urutan paling rendah 

dan sederhana hingga paling tinggi hanya dapat tercapai ketika siswa 

telah menguasai hasil belajar yang lebih rendah. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa indikator hasil belajar 

terdiri dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Yaitu ranah kognitif yang 

mengarah pada pengetahuan, pemahaman dan penerapan siswa, ranah afektif yang 

mengarah pada menerima, menjawab dan reaksi siswa dan ranah psikomotorik 

adalah keterampilan bertindak siswa. 

2.1.2.4 Pengertian Matematika 

Matematika adalah ilmu deduktif, formal dan hierarki yang menggunakan 

simbol. Seorang guru hendaknya mempunyai kemampuan untuk menghubungkan 

antara dunia anak yang belum dapat berfikir secara deduktif agar dapat mengerti 

matematika yang bersifat deduktif salah satunya melalui benda konkret atau alat 

peraga (Hastuti and Surahmat 2019). 

2.1.2.5 Ciri-Ciri Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar 

Berikut adalah ciri-ciri pembelajaran matematika sekolah dasar: 

2.1.2.5.1 Pembelajaran Konsep Matematika saling berkaitan  

Pembelajaran konsep atau suatu topik matematika selalu mengaitkan atau 

menghubungkan dengan topik sebelumnya. Topik sebelumnya dapat menjadi 

persyaratan untuk dapat memahami dan mempelajari suatu topik matematika yang 
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baru. Topik baru yang dipelajari merupakan pendalaman dan perluasan dari topik 

sebelumnya. Konsep yang diajarkan dimulai dengan benda-benda konkrit 

sebelumya. Konsep yang diajarkan kembali dengan pemahaman yang lebih 

abstrak dengan menggunakan notasi yang lebih umum 

2.1.2.5.2 Pembelajaran matematika bertahap 

Materi pembelajaran matematika diajarkan secara bertahap yaitu dimulai 

dari konsep-konsep yang sederhana menuju konsep yang kompleks. Selain itu 

pembelajaran matematika dimulai dari konkret, ke semi konkret dan akhirnya 

kepada konsep abstrak. untuk mempermudah siswa memahami objek matematika 

maka benda-benda konkrit digunakan pada tahap konkret, kemudian ke gambar-

gambar pada tahap semi konkret dan akhirnya simbol-simbol pada tahap abstrak. 

2.1.2.5.3 Pembelajaran matematika menggunakan metode indukif 

Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai tahap 

perkembangan mental siswa maka pada pembelajaran matematika di sekolah 

dasar digunakan pendekatan induktif. 

2.1.2.5.4 Pembelajaran matematika menganut kebenaran yang konsisten 

Kebenaran matematika merupakan kebenaran yang konsisten artinya tidak 

ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan kebenaran yang lain. Suatu 

pernyataan dianggap benar jika didasarkan kepada pernyataan-pernyataan 

sebelumnya yang telah diterima kebenaranya. Meskipun di sekolah dasar 

pembelajaran matematika dilakukan dengan cara induktif tetapi pada jenjang 

selanjutnya generalisasi suatu konsep harus secara deduktif. 
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2.1.2.5.5 Pembelajaran Matematika Hendaknya Bermakna 

Pembelajaran secara makna merupakan cara mengajarkan materi 

pembelajaran yang mengutamakan pengertian dari pada hafalan. Dalam belajar 

bermakna aturan- aturan, sifat-sifat dan dalil-dalil ditemukan oleh siswa melalui 

contoh-contoh secara induktif di sekolah dasar, kemudian dibuktikan secara 

deduktif pada jenjang selanjutnya. 

2.1.3 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Usia rata-rata anak Indonesia saat masuk sekolah dasar adalah 6 tahun dan 

selesai pada usia 12 tahun. Kalua mengacu pada pembagian tahapan 

perkembangan anak, berarti anak usia sekolah berada dalam dua masa 

perkembangan yaitu masa kanak-kanak tengah (6-9 tahun) dan masa kanak-kanak 

akhir (10-12 tahun) anak-anak sekolah ini memiliki karateristik yang berbeda 

dengan anak-anak yang usianya lebih muda. Ia senang bermain, seang bergerak, 

senang bekerja dalam kelompok dan senang merasakan atau melakukan sesuatu 

secara langsung (Meriyati 2015). 

Siswa sekolah dasar terbagi menjadi dua bagian yaitu kelas rendah dan 

siswa kelas tinggi. Siswa kelas rendah merupakan siswa yang berada pada 

tingkatan satu, dua dan tiga dengan rentan umur 6-9 tahun sedangkan untuk siswa 

kelas tinggi berada pada tingkatan kelas empat, lima dan enam dengan rentan 

umur 9-13 tahun. Siswa kelas rendah dapat dikategorikan pada kelompok anak 

usia dini. Masa anak usia dini merupakan masa yang mengalami fase waktu yang 

singkat namun pada fase ini memiliki arti yang besar apabila potensi siswa 
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dikembangkan dengan maksimal. Maka pada fase ini perlunya pengembangan 

potensi siswa secara maksimal (Swihadayani 2023). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karateristik siswa SD 

memiliki karateristik yang berbeda, terutama pada umur 6-11 tahun anak memiliki 

sifat khas, dimana siswa sedang berada pada tahap operasional konkret. Untuk itu 

guru perlu memberikan pembelajaran kepada siswa dengan menggunakan sesuatu 

yang konkrit agar siswanya mudah memahami pembelajaran. Karena di masa usia 

siswa kelas rendah pemikiranya masih terfokus pada satu hal saja tidak berfikir 

timbal-balik atau abstrak. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

 

Berdasarkan hasil penelitian (Marton, Yufrinalis, and Bera 2023),“ 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Dengan Menggunakan Media Papan 

Musi Pada Kelas V SDK waira”. Hasil penelitian bahwa penggunaan media papan 

musi ini diperoleh hasil tes ketuntasan siswa meningkat dengan persentase 

ketuntasan siswa sebesar 69,230% pada siklus I dan meningkat menjadi 92,31% 

pada siklus II. 

Berdasarkan hasil penelitian (Utfiari 2022),” Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Melalui Hasil Pembelajaran Contextual teaching And Learning Berbantu 

Papan Musi”. Hasil penelitian ini melalui pengukuran instrumen tes berbentuk 

pilihan ganda dan instrumen non tes dengan lembar observasi dan wawancara, 

memperoleh persentase pada siklus I sebesar 56% meningkat pada siklus II 

persentase meningkat sebesar 88%. 
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Berdasarkan hasil penelitian (Mukaromah 2021),” Increasing Mathematics 

Learning Result Material Division Using Numbered Heads Together Learning 

Model Using Musi Board Media”. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

terlihat dari nilai ketuntasan siswa sebelum dilakukan tindakan sebesar 36% dan 

setelah dilakukan tindakan pada siklus I peserta didik yang tuntas menjadi 71% 

dan pada siklus II peserta didik yang tuntas sebesar 86%. 

 

Berdasarkan hasil penelitian (Rejeki Amalia and Soedirman 2023), “ 

Penerapan Model TGT Berbasis Media Papan Musi Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Perkalian Dan Pembagian Siswa Kelas II SDN 27 Banda Aceh”. Dari 

hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahawa: (1). Aktivitas siswa meningkat 

dari pada siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata siswa pada siklus I yaitu 83,44, dan 

siklus II 85,85. 

Berdasarkan hasil penelitian (Ramdhania et al. 2022), “ Peningkatan Hasil 

Belajar Dalam Pembelajaran Matematika Materi FPB & KPK Melalui Media 

Pembelajaran Papan Musi Pada Siswa Kelas IV di SDN Damarsih Sidoarjo. Hasil 

penelitian menunjukan bahawa adanya peningkatan hasil belajar terbukti dari 

pencapaian presentase pada siklus I 46% meningkat menjadi 95,2% pada siklus II. 

2.3 Hipotesis Tindakan 

 

Berdasarkan kerangka teoritis dan penelitian yang terdahulu yang telah di 

jelaskan sebelumnya maka, hipotesis tindakan pada penelitian tindakan kelas ini 



24 
 

 
 

adalah adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan 

media pembelajaran papan musi di kelas II SDN 004 Bukit Datuk. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Setting Penelitian 

 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 004 Bukit Datuk yang terletak di 

Bukit Datuk, Kel. Bukit Damar, Kec. Simpang Kanan, Kab. Rokan Hilir Prov. 

Riau. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan November sampai Februari 

pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. 

Tabel 3.1 Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

N 

o 

 

Kegiatan Bulan 

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb 

1 Penulisan 

proposal 

                

2 Bimbingan 

proposal 

                

3 Seminar 

proposal 

                

4 Perbaikan 

proposal 

                

5 Surat izin 

penelitian 

                

6 Pengumpulan 

data 

                

7 Pengelolahan 

data 

                

8 Penulisan 

skripsi 

                

9 Bimbingan 

skripsi 

                

10 Ujian skripsi                 
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3.2 Subyek Penelitian 

 

3.2.1. Subjek Penelitian 

 

Dalam penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada kelas II yang 

berjumlah 21 siswa di SD Negeri 004 Bukit Datuk. 

3.2.2. Objek Penelitian 

 

Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan media pembelajaran papan musi pada materi penjumlahan dua 

bilangan di SD Negeri 004 Bukit Datuk. 

3.3 Instrumen Penelitian 

 

Adapun yang menjadi instrumen penelitian ini adalah: 

3.3.1. Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 

Lembar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran yang digunakan untuk 

mengetahui aktifitas fisik yang dilakukan oleh siswa selama kegiatan belajar 

mengajar. Pengisian lembar pengamatan dilakukan dengan membubuhkan 

jawaban dalam kolom yang telah disediakan sesuai dengan gambaran yang 

diamati. Lembar observasi diberikan kepada pengamat untuk mengetahui setia 

kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Tabel 3.2  

Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No Indikator 

1 Kesiapan guru memberi materi pelajaran 

 Guru masuk kelas tepat waktu 

 Menyiapkan media papan musi, lkpd, rpp dll 

 Melakukan apersepsi 

2. Guru Mengelolah pembelajaran 

 guru menjelaskan materi pelajaran 

 guru menggunakan media papan musi 

 mengajak siswa melakukan penjumlahan dengan papan musi 

3 Mengorganisasikan siswa dan waktu  

 Guru mengatur penggunaan waktu pembelajaran pada saat 

menjelaskan materi dan mengerjakan tes 

4 Mengakhiri pembelajaran 

 guru mengajak siswa menyimpulkan kembali atau memperkuat 

materi 

 

3.3.2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Lembar observasi atau pengamatan ini adalah sebagai alat untuk 

mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang 

dapat diamati.  Lembar observasi ini digunakan untuk melihat aktifitas siswa. 
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Tabel 3.3  

Kisi-kisi Lembar observasi Aktivitas Siswa 

No Indikator 

1 Kesiapan siswa menerima materi pelajaran 

 Siswa masuk kelas tepat waktu 

 Siswa menyiapkan kelengkapan alat tulis 

 Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang kesiapan belajar 

2. Perhatikan dan keaktifan siswa ketika mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

 Siswa fokus pada materi pelajaran 

 Siswa semangat dalam belajar 

 Tidak ragu-ragu dalam merespon 

 Siswa aktif bertanya terkait dengan materi 

3 Mengakhiri pembelajaran 

 siswa mengerjakan semua tugas 

 mengerjakan sesuai perintah  

 

3.3.3. Lembar Kisi-Kisi  Tes Hasil Belajar 

 

Tabel 3.4 

Tabel kisi-kisi Tes Hasil Belajar  

No  Materi Butir soal Jumlah soal 

C1 C2 C3 C4  

1 Memahami soal 

cerita  

  6  6 

2 Soal bergambar   3   3 

3 Memecahkan soal 

cerita 

   1 1 
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Jumlah soal 10 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Model penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam II siklus dengan 

menggunakan model yang di kembangkan oleh Suharsimi Arikunto. Setiap siklus 

terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 

tahap pengamatan dan tahap refleksi. Adapun model dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

     

 

Gambar 3.1 

Model penelitian tindakan kelas 

Suharsimi Arikunto 2015 mengatakan penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dua siklus setiap siklus meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut: 

 

SIKLUS I 

Pengamatan   

Refleksi  pelaksanaan 

Perencanaan   

Pelaksanaan    Reflekksi  SIKLUS II 

Pengamatan   

?   

perencanaan 
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1. Sikus I 

a. Tahapan Perencanaan 

Pada tahap ini penulis mempersiapkan proses pembelajaran matematika 

dengan menggunakan media pembelajaran. Adapun langkah-langkah 

perencanaannya adalah sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan bahan dalam pembuatan media pembelajaran papan 

musi seperti sterofom, kertas dan stik es crem. 

2) Mampersiapakan modul ajar dan sumber belajar seperti buku  

3) Mempersiapkan lembar pengamatan siswa dan guru 

4) Mempersiapkan lembar tes hasil belajar siswa. 

b. Tahapan Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan hal-hal yang sudah dipersiapkan 

pada tahap perencanaan. Adapun langkah-langkah pelaksanaannya adalah sebagai 

berikut: 

1) Kegiatan awal 

a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak 

siswa berdoa bersama 

b) Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran siswa 

c) Apersepsi (meningkatkan dan memperluas pelajaran yang lalu dengan 

Tanya jawab) dan memotivasi siswa. 
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d) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dengan 

menggunakan media 

 

2) Kegiatan inti  

a) Guru menjelaskan konsep perkalian kepada siswa 

b) Guru guru menjelaskan secara singkat tentang apa itu perkalian dan 

memberikan contoh-contoh soal perkalian dengan media papan musi 

c) Guru melakukan demonstrasi perhitungan perkalian dengan papan 

musi  

3) Penutup  

a) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan tentang materi 

yang diajarkan 

b) Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa berdoa bersama 

dan mengakhirinya dengan mengucapkan salam. 

 

c. Tahap Pengamatan 

Tahap pengamatan ini dilakukan secara bersamaan dengan tahapan 

pelaksanaan atau ketika proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan 

oleh guru yang juga sebagai peneliti dan observasi sebagai kolaborator dengan 

menggunakan lembar observasi. 

Lembar observasi yang disiapkan meliputi lembar observasi tentang 

aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran papan musi materi pembagian. 
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d. Tahap Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis, merenungi dan membuat 

perbaikan berdasarkan pengamatan dan catatan lapangan. Refleksi berguna untuk 

menganalisis hasil observasi aktivitas dan tes hasil belajar siswa sehingga dapat 

diketahui perkembangan siswa dalam menggunakan media yang kemudian 

dijadikan dasar untuk perbaikan siklus berikutnya. 

2. Siklus II 

Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil dari refleksi siklus I. siklus II 

dilaksanakan apabila proses pembelajaran pada siklus I kurang memuaskan, 

dimana hasil belajar siswa masih rendah. Pada dasarnya pelaksanaan siklus II 

adalah memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I. 

3. Siklus III 

Pelaksanaan siklus III terjadi apabila tidak terdapat peningkatan pada 

siklus II. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan, maka langkah selanjutnya 

dalam penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang 

diperoleh selama penelitian. Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab 

permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan statistik deskriptif. Untuk mendeskripsikan data penelitian maka 

dilakukan analisis sebagai berikut:  
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3.5.1. Analisis Data Aktivitas Guru dan Data Aktivitas Siswa 

Data observasi guru dilakukan oleh pengamatan selama pelaksanaan, 

dengan berpedoman pada lembar observasi yang disediakan peneliti. Analisis data 

hasil observasi aktivitas guru dengan penggunaan media papan musi materi 

pembagian dengan menganalisis persentase sebagai berikut ini : 

  
 

 
      

keterangan : 

 P = persentase yang di cari 

 F = jumlah nilai yang diperoleh 

N = jumlah aktivitas keseluruhannya 

 100% = bilangan tetap 

Tabel 3.5 

Tabel Persentase 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Suharsimi Arikunto 

3.5.2. Analisis Hasil Belajar 

Analisis data hasil penelitian yang tergolong data kuantitatif berupa hasil 

belajar dengan cara presentase yaitu dengan menghitung ketuntasan belajar siswa 

No  Nilai persentase Kategori penilaian 

1. 87,50%-100% Baik sekali 

2. 75,00%-87,49% Baik 

3. 50,00%-74,49% Cukup 

4. 0%-49,99% kurang 
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secara individu jika siswa tersebut mampu mencapai skor minimal 70 dan 

ketuntasan klasikal jika siswa yang memperoleh nilai 70 ini jumlahnya sekitar 

80% dari jumlah seluruh siswa dan masing-masing dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

                     
                          

                      
       

                    
                                

                    
        

3.5.3. Indikator Keberhasilan Penelitian 

a. ⅀ ≥ 70 % siswa tuntas belajar sesuai KKM ≥70 

b. ⅀ aktivitas siswa minimal berkriteria baik dengan klasikal ≥ 70 % 

c. Aktivitas guru minimal berkreteria
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas dengan menggunakan media papan musi 

ini diperoleh dari penelitian tindakan kelas di SD Negeri 004 bukit Damar. 

4.1.1. siklus 1 

4.1.1.1 Tahap Perencanaan 

pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala kegiatan dalam melakukan 

penelitian, yaitu Alur Tahap pembelajaran (ATP), modul ajar, lembar observasi 

aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, LKPD dan media pembelajaran 

papan musi.  

4.1.1.2 Tahap Pelaksanaan 

 setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian sudah 

dipersiapkan dengan sangat baik, maka selanjutnya pelaksanaan tindakan kelas 

siklus I dilakukan. Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri 

dari tiga kegiatan yaitu: 

A. kegatan awal  

1.guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam 

2. Guru mengajak siswa berdoa sebelum pelajaran dimulai 

3. Guru melakukan kegiatan apersepsi 

4. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dengan menggunakan media 

pembelajaran papan musi 
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B. kegiatan inti  

1. Guru menjelaskan konsep penjumlahan 2 bilangan 

2. Guru menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan seperti papan musi, spidol, dll. 

3. Guru menjelaskan secara singkat dan jelas tentang penjumlahan dua bilangan  

dengan media papan musi 

5. Guru melakukan demokrasi cara perhitungan penjumlahan dua bilangan 

menggunakan papan musi. 

C. kegiaran akhir  

1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran pada akhir kegiatan 

2. Guru mengucapkan salam penutup dan berdoa 

4.1.1.3 Tahap Pengamatan  

pengamatan terhadap aktivitas guru dengan menggunakan instrumen yang 

dilakukan oleh pengamat. Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan aktivitas 

siswa dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Analisis terhadap 

aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan 

salah satu unsur yang paling penting dalam melakukan aktivitas menggunakan 

media papan musi 
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1) Aktivitas Guru  

Pada tahap ini, pengamatan terhadap kemampuan guru menggunakan 

instrumen berupa lembar observasi aktivitas guru  

Tabel 4.1 Hasil 

Pengamatan 

Aktivitas Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil observasi pada tabel 4.1 menunjukan bahwa guru dengan 

menggunakaan media papan musi pada siklus I mendapatkan skor 72,91 dengan 

Kategori cukup. 

2) Aktivitas Siswa 

No  Kriteria jawaban skor 

1 Membuka pelajaran  13 

2 Mengelolah pembelajaran  11 

3 Mengorganisasikan siswa dan waktu 4 

4 Mengakhiri pembelajaran  7 

Jumlah  35 

Persentase  72,91 

Kriteria  Cukup  
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Pada tahap kegiatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung, 

dari awal sampai akhir pembelajaran. Hasil pengamatan aktivitas siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

 Tabel 4.2 Hasil 

Pengamatan Aktivitas 

Siswa 

 

 

  

 

 

 

 

Hasil observasi pada tabel 4.2 menunjukan bahwa aktivitas siswa dengan 

penggunaan media papan musi pada siklus I mendapatkan kategori penilaian baik 

sekali sebanyak 6 (28,57%) siswa, kategori penilain baik sebanyak 6 (28,57%) 

siswa, kategori penilaian cukup sebanyak 5 (23,80%) siswa dan kategori penilaian 

kurang sebanyak 4 (19,04%) siswa.  

3) Hasil Belajar  

Tingkat keberhasilan siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

 

Tabel 4.3 Hasil Belajar Matematika Siswa  

No  Kategori Jumlah siswa 

1 Baik Sekali 6 (28,57%) 

2 Baik  6 (28,57%) 

3 Cukup  5 (23,80%) 

4 Kurang  4 (19,04%) 
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Kriteria  ⅀siswa tuntas  

Tuntas  15 (71,42%) 

Tidak tuntas  6 (28,57%) 

 

berdasarkan hasil tes pemahaman konsep siklus I pada tabel diatas 

diketahui bahwasanya terdapat 15 (71,42%) siswa tuntas dan 6 (28,57%) siswa 

belum tuntas. Sehingga memperoleh ketuntasan klasikal 71,42% dengan kategori 

cukup. 

4.1.1.4 Tahap Refleksi  

pada tahap refleksi ini diketahui bahwa hasil belajar siswa belum sampai 

tahap yang baik karena hasil pengamatan hasil belajar siswa siswa tidak tuntas 

sebanyak 6 siswa (28,57%). Untuk aktivitas siswa Masih ada 9 siswa (42,84%) 

yang belum tuntas atau berkriteria cukup dan kurang. Dan hasil pengamatan 

aktivitas guru memperoleh persentase sebesar 72,91.  Hal ini disebabkan oleh 

guru kurang dalam penguasaan kelas, serta kesulitan-kesulitan yang siswa hadapi 

diantaranya siswa masih kesulitan untuk bertanya mengenai materi pembelajaran 

dan menyimpulkan materi yang dipelajari. 

Dari hasil refleksi diatas, maka peneliti akan melakukan tindakan kembali 

yaitu melakukan penelitian pada siklus II. 

4.1.2. Siklus II 

Pada siklus II ini memperbaiki kekurang yang ada pada siklus I sehingga 

diperoleh hasil sebagai berikut: 
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4.1.2.1 Tahap Perencanaan 

pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala kegiatan dalam melakukan 

penelitian, yaitu lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, 

menyiapkan media papan musi, modul ajar, LKPD 

 

 

4.1.2.2 Tahap Pelaksanaan  

Setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian sudah 

dipersiapkan dengan sangat baik, maka selanjutnya pelaksanaan tindakan kelas 

siklus II di lakukan. Adapun kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru terdiri 

dari tiga kegiatan yaitu: 

A. kegatan awal  

1.guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam 

2. Guru mengajak siswa berdoa sebelum pelajaran dimulai 

3. Guru melakukan kegiatan apersepsi 

4. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dengan menggunakan media 

pembelajaran papan musi 

B. kegiatan inti  

1. Guru menjelaskan konsep penjumlahan 2 bilangan 

2. Guru menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan seperti papan musi, spidol, dll. 

3. Guru menjelaskan secara singkat dan jelas tentang penjumlahan dua bilangan 

dengan media papan musi 
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4. Guru melakukan demokrasi cara perhitungan penjumlahan dua bilangan 

menggunakan papan musi. 

C. kegiaran akhir  

1. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran pada akhir kegiatan 

2. Guru mengucapkan salam penutup dan berdoa 

 

 

4.1.2.3 Tahap Observasi  

Sama halnya pada pengamatan siklus I yaitu pengamatan terhadap 

aktivitas guru dengan menggunakan instrumen yang dilakukan oleh pengamat. 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa dianalaisis dengan 

menggunakan rumus persentase. Analisis terhadap aktivitas guru dan aktivitas 

siswa dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan salah satu unsur yang paling 

penting dalam melakukan aktivitas menggunakan media papan musi. 

1) Aktivitas Guru  

Pada tahap ini, pengamatan terhadap kemampuan guru menggunakan 

instrumen berupa lembar observasi aktivitas guru  

No  Kriteria jawaban skor 

1 Membuka pelajaran  17 

2 Mengelolah pembelajaran  13 

3 Mengorganisasikan siswa dan waktu 4 
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Tabel 4.4 Hasil 

Pengamatan Aktivitas 

Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil observasi pada tabel 4.4 menunjukan bahwa aktivitas guru dengan 

penggunaan media papan musi pada siklus II mendapatkan skor 85,41 dengan 

kategori baik sehingga terjadi peningkatan pada aktivitas guru. 

2) Aktivitas Siswa 

Pada tahap kegiatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung, 

dari awal sampai akhir pembelajaran. Hasil pengamatan aktivitas siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

4 Mengakhiri pembelajaran  7 

Jumlah  41 

Persentase  85,41 

Kriteria  Baik  

No  Kategori Jumlah siswa 
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Tabel 4.5 Hasil 

Pengamatan Aktivitas 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

Hasil observasi pada tebel 4.5 menunjukan bahwa aktivitas siswa dengan 

penggunaan media papan musi pada siklus II siswa yang mendapat kategori baik 

sekali sebanyak 9 siswa, siswa dengan kategori baik sebanyak 9 siswa, siswa 

dengan kategori cukup sebanyak 3 siswa dan siswa dengan kategori kurang tidak 

ada. 

 

 

 

 

 

 

3) Hasil Belajar  

Tingkat keberhasilan siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Tabel 4.6 Hasil Belajar  

1 Baik Sekali 9 (42,85%) 

2 Baik  9 (42,85%) 

3 Cukup  3 (14,28%) 

4 Kurang  0 (0%) 
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Kriteria  ⅀siswa tuntas  

Tuntas  20 (95,23%) 

Tidak tuntas  1(4,76%) 

 

berdasarkan hasil tes pemahaman pada tabel 4.6 pada siklus II diketahui 

bahwa ada 1 (4,76%) siswa dengan kualifikasi pemahaman konsep matematika 

yang tidak lulus. Sebanyak 20 (95,23%) siswa yang tuntas pada siklus II.  

4.1.2.4 Tahap Refleksi  

pada tahap refleksi ini pada siklus II mengalami peningkatan, dimana hasil 

belajar siswa pada siklus I siswa tuntas sebanyak 15 siswa (71,42) di siklus II 20 

siswa (95,23%) siswa tuntas. Persentase aktivitas siswa siklus I 6 siswa (28,57) 

siswa dengan kategori baik sekali, 6 siswa (28,57%) dengan kategori baik, 5 siswa 

(23,80) dengan kategori cukup dan 4 siswa (19,04) dengan kategori kurang 

meningkat pada siklus II siswa dengan kategori baik sekali sebanyak 9 siswa 

(42,85%), kategori baik sebanyak 9 siswa (42,85%), siswa kategori cukup 3 siswa 

(14,28%). Persentase pengamatan aktivitas guru pada siklus I memperoleh nilai 

72,91 dengan kategori cukup dan meningkat pada siklus II 85,41 dengan kategori 

baik. 

Hasil penelitian observasi aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar 

matematika siswa mengalami peningkatan dan indikator keberhasilan telah 

tercapai atau terpenuhi maka peneliti tidak perlu melakukan penelitian pada siklus 

selanjutnya. 
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4.1.3 Analisis Hasil Tindakan  

Analisis hasil tindakan menggunakan media pembelajaran papan musi 

adalah sebagai berikut : 

4.1.3.1 Analisis hasil tindakan aktivitas guru 

 Analisis tindakan pada aktivitas guru ini terjadi peningkatan persentase 

dari siklus I dan siklus II. Berikut adalah skor aktivitas guru pada siklus I dan 

siklus II : 

Table 4.7 Analisis Tindakan Guru  

Siklus I Siklus II Peningkatan 

72,91 

(Cukup) 

85,41 

(Baik) 

12,5 

  

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menemukan peningkatan pada aktivitas 

guru, pada siklus I memperoleh 72,91 dengan kategori cukup dan pada siklus II 

terjadi peningkatan sebanyak 12,5, sehingga pada siklus II memperoleh nilai 

85,41 dengan kategori baik. 

 

 

 

 

4.1.3.2 Analisis Hasil tindakan Aktivitas siswa  

Analisis tindakan pada aktivitas siswa ini terjadi peningkatan dari siklus I 

dan siklus II. Berikut adalah skor aktivitas guru pada siklus I dan siklus II : 
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Tabel 4.8 Analisis hasil tindakan aktivitas siswa  

Kriteria  Kategori penilaian Jumlah siswa Peningkatan  

Siklus I Siklus II 

Tuntas  Baik sekali 6 (28,57%) 9 (42,85%)  

 

28,56 % 

 

Baik 6 (28,57%) 9 (42,85%) 

Tidak Tuntas  Cukup 5 (23,80%) 3 (14,28%) 

Kurang 4 (19,04%) 0 (0%) 

Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa menemukan peningkatan jumlah 

siswa dari siklus II dan siklus II. Pada siklus I jumlah siswa yang mencapai 

kategori baik sekali sebanyak 6 siswa dan terjadi peningkatan pada siklus II 

menjadi 9 siswa. Pada siklus I jumlah siswa yang mencapai kategori baik 

sebanyak 6 siswa dan terjadi peningkatan sebanyak 9 siswa pada siklus ke II. 

Jumlah siswa pada siklus I dengan kategori cukup sebanyak 5 siswa dan 

pada siklus ke II menjadi 3 siswa. Jumlah siswa yang mendapatkan kategori 

kurang pada siklus I sebanyak 4 siswa dan pada siklus ke II tidak ada siswa yang 

mendapatkan kategori kurang karena siswa sudah mencapai kategori baik sekali 

dan baik. 

 

4.1.3.3 Analisis hasil tindakan Hasil Belajar 

peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari tes hasil belajar siklus II 

yang terdapat peningkatan sebesar 23,81% dari siklus I sebelumnya. 
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Tabel 4.9 Tabel Peningkatan Hasil Belajar 

Kriteria Siklus I Siklus II peningkatan 

Tuntas 15 (71,42%) 20 (95,23%)  

23,81% Tidak Tuntas 6 (28,57%) 1 (4,76%) 

Berdasarkan tabel diatas siswa yang tuntas sebanyak 20 siswa atau 95,23% 

siswa yang ketuntasan belajar lebih dari KKM 70 sedangkan yang belum 

mencapai ketuntasan belajar kurang dari KKM 70 hanya 1 siswa atau 4,76%. 

 

4.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan hasil belajar siswa terlihat pada 

setiap siklus yang dilakukan. Pada siklus I, jumlah siswa tuntas 15 (71,42%) siswa 

sedangkan pada siklus II jumlah siswa meningkat menjadi 20 (95,23%). Dengan 

demikian, terjadi peningkatan sebesar 23,81% dari siklus I ke siklus II. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan papan musi memiliki peran 

yang signifikan dalam membantu guru menyampikan materi kepada siswa. Papan 

musi tidak hanya mempermudah guru menjelaskan konsep-konsep abstrak, tetapi 

juga memberikan visualisasi yang konkret sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi Hal ini sejalan dengan (Asmara 2021). 

Hasil belajar matematika siswa meningkat juga disebabkan oleh media 

papan musi yang mampu menarik perhatian siswa dalam pembelajaran arna media 

papan musi ini memberikan pengalaman belajar yang menarik dan siswa terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran hal ini sejalan dengan (Asmara 2021) selain itu 
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papan musi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga siswa lebih paham dengan materi yang diajarkan sama 

halnya yang dikemukakan (Ramdhania et al. 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas siswa yang dilakukan pada pada 

siklus I dan siklus II, terdapat peningkatan. Pada siklus I 6 (28,57%) siswa 

kategori baik sekali, 6 (28,57%) siswa kategori baik, 5 (23,80%) siswa kategori 

cukup dan 4 (19,04%) siswa kategori kurang. Pada siklus II 9 (42,85%) siswa 

kategori baik sekali, 9 (42,85%) siswa kategori baik, 3 (14,28%) kategori cukup, 

sehingga terjadi peningkatan sebanyak 28,56 % siswa. Hal ini dikarenakan papan 

musi secara efektif membantu siswa menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Papan musi juga menjadikan pembelajaran matematika lebih 

variatif, inovatif dan kreatif hal ini sejalan dengan (Ulandari 2022). 

Selain itu, papan musi juga mendorong siswa untuk berpikir lebih kreatif 

dan menemukan berbagai cara dalam menyelesaikan masalah matematika. Mereka 

tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam eksplorasi yang 

melibatkan pertanyaan-pertanyaan kritis. Penggunaan papan musi terbukti sangat 

efektif dalam meningkatkan aktivitas siswa, merangsang rasa ingin tahu mereka, 

serta menjadikan proses pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna hal 

tersebut menunjukan bahwa media papan musi tidak hanya membantu siswa 

dalam memahami materi dengan baik, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih 

aktif dan kreatif dalam belajar hal ini sejalan dengan yang dikemukakan (Marton, 

Yufrinalis, and Bera 2023). 
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Berdasarkan hasil penelitian aktivitas guru pada siklus I 72,91 dan 

meningkat pada siklsu II 85,41 sehingga terjadi peningkatakan sebanyak 12,5. 

Media papan musi sangat membantu siswa dalam mengajar untuk memudahkan 

siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika, sehingga dengan berbantu 

media papan musi dapat membantu guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

dan membantu siswa untuk aktif dalam pembelajaran (Ramdhania et al. 2022). 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang di 

laksanakan (Marton, Yufrinalis, and Bera 2023) yang membuktikan penggunaan 

media papan musi untuk materi penjumlahan dan pengurangan pecahan bisa 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V semester I SDK Waira Tahun 

2022/2023. Sebab dibuktikan dengan peningkatan persentase ketuntasan siswa 

dari 69,23% untuk siklus I menjadi 92,31% untuk siklus II.  

Hasil penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian (Mukaromah 

2021),” Increasing Mathematics Learning Result Material Division Using 

Numbered Heads Together Learning Model Using Musi Board Media”. Terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari nilai ketuntasan siswa sebelum 

dilakukan tindakan sebesar 36% dan setelah dilakukan tindakan pada siklus I 

peserta didik yang tuntas menjadi 71% dan pada siklus II peserta didik yang 

tuntas sebesar 86%. 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN  
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Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan pemahaman konsep 

matematika dapat disimpulkan bahwa melalui media papan musi siswa bisa 

melihat secara langsung papan musi yang berwarna-warni sehingga lebih menarik 

perhatian siswa dan mudah di pahami. Persentase nilai siswa pada siklus I dan 

siklus II mengalami peningkatan, yaitu dengan persentase siswa tuntas siklus I 

71,42%. dan siswa tuntas siklus II 95,23% . Hasil dari aktivitas pembelajaran 

yang dilakukan guru pada siklus I dan siklus II terjadi peningkatan. Hal ini 

disebabkan karena guru memperbaiki kekurangan pada siklus I. persentase 

aktivitas guru pada siklus I 72,91 dengan kategori cukup dan siklus II 84,41 

dengan kategori baik oleh karena itu penggunaan media papan musi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa SD Negeri 004 Bukit Damar. 

5.2 Saran  

Berdasarkan Kesimpulan dalam meningkatkan mutu Pendidikan dan 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa khususnya pada materi 

penjumlahan perlu dikemukakan beberapa saran diantaranya. Guru diharapkan 

dapat menggunakan media papan musi pada materi penjumlahan agar dapat 

meningkatkan pemahaman siswa. Guru diharapkan dapat menerapkan media 

papan musi di materi penjumlahan guna menambah pemahaman konsep 

matematika  
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Lampiran 4 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Siklus I 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Siklus II 

No  Indikator  Skor 

1 2 3 4 

1 Membuka pembelajaran  

 Guru menyiapkan perangkat pembelajaran  

 Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam  

 Guru mengajak siswa berdoa sebelum pelajaran di 

mulai 

 Guru melakukan kegitan apersepsi (mengingat dan 

mengulas pelajaran yang lalu dengan Tanya jawab dan 

memotivasi siswa. 

 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

dengan menggunakan media pembelajaran 

    

2. Mengelolah pembelajaran 

 guru harus memahai konsep penjumlahan 2 bilangan  

 guru menyiapkan bahan-bahan yang di perlukan 

seperti papan musi, spidol dll. 

 guru menjelaskan secara singkat dan jelas tentang 

penjumlahan dua bilangan  dengan media papan 

musi 

 guru melakukan demontrasi cara perhitungan 

penjumlahan dua bilangan menggunkan papan musi 

    

3 Mengorganisasikan siswa dan waktu  

 Guru mengatur penggunaan waktu pembelajaran pada 

saat menjelaskan materi dan mengerjakan tes 

    

4 Mengakhiri pembelajaran 

 guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran pada akhir kegiatan 

 guru mengucapakan salam penutup dan berdoa 

    

No  Indikator  Skor 
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Lampiran 5 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus I 

 

 

 

1 2 3 4 

1 Membuka pembelajaran  

 Guru menyiapkan perangkat pembelajaran  

 Guru membuka pembelajaran dengan mengucap salam  

 Guru mengajak siswa berdoa sebelum pelajaran di 

mulai 

 Guru melakukan kegitan apersepsi (mengingat dan 

mengulas pelajaran yang lalu dengan Tanya jawab dan 

memotivasi siswa. 

 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

dengan menggunakan media pembelajaran 

    

2. Mengelolah pembelajaran 

 guru harus memahai konsep penjumlahan 2 bilangan  

 guru menyiapkan bahan-bahan yang di perlukan 

seperti papan musi, spidol dll. 

 guru menjelaskan secara singkat dan jelas tentang 

penjumlahan dua bilangan  dengan media papan 

musi 

 guru melakukan demontrasi cara perhitungan 

penjumlahan dua bilangan menggunkan papan musi 

    

3 Mengorganisasikan siswa dan waktu  

 Guru mengatur penggunaan waktu pembelajaran pada 

saat menjelaskan materi dan mengerjakan tes 

    

4 Mengakhiri pembelajaran 

 guru mengajak siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran pada akhir kegiatan 

 guru mengucapakan salam penutup dan berdoa 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus II 

 

 

 

 

No  Indikator  Skor 

1 2 3 4 

1 Membuka pembelajaran  

 Siswa menjawab salam guru 

 Siswa berdoa sebelum pelajaran dimulai 

 Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru dan 

Siswa menjawab pertanayan guru tentang materi 

pembelajaran sebelumnya 

 Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan materi 

pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran papan musi. 

    

2. Inti pembelajaran 

 Siswa memahami konsep penjumlahan dua bilngan 

setelah penjelasan yang diberikan guru. 

 Siswa mengamati media papan musi yang ditunjukan 

guru 

 Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan tentang 

penjumlahan dua bilangan dengan papan musi. 

 Siswa memperhatikan guru saat guru 

mendemonstrasikan cara perhitungan penjumlahan dua 

bilangan menggunakan papan musi 

    

3 Mengakhiri pembelajaran 

 siswa bersama guru menyimpulkan kembali materi 

yang di ajarkan 

 setelah selesai pelajaran guru mengucapkan salam dan 

siswa menjawab salam tersebut 
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Lampiran 6 

No  Indikator  Skor 

1 2 3 4 

1 Membuka pembelajaran  

 Siswa menjawab salam guru 

 Siswa berdoa sebelum pelajaran dimulai 

 Siswa mengikuti apersepsi yang diberikan guru dan 

Siswa menjawab pertanayan guru tentang materi 

pembelajaran sebelumnya 

 Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan materi 

pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran papan musi. 

    

2. Inti pembelajaran 

 Siswa memahami konsep penjumlahan dua bilngan 

setelah penjelasan yang diberikan guru. 

 Siswa mengamati media papan musi yang ditunjukan 

guru 

 Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan tentang 

penjumlahan dua bilangan dengan papan musi. 

 Siswa memperhatikan guru saat guru 

mendemonstrasikan cara perhitungan penjumlahan dua 

bilangan menggunakan papan musi 

    

3 Mengakhiri pembelajaran 

 siswa bersama guru menyimpulkan kembali materi 

yang di ajarkan 

 setelah selesai pelajaran guru mengucapkan salam dan 

siswa menjawab salam tersebut 
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